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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Penjelasan Sebelum Persetujuan (Informed Consent) 

NASKAH PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 

 Salam sejahtera teriring doa semoga segala aktivitas keseharian kita 

mendapat rahmat dan ridho Allah SWT. Saya dr. Wa Ode St. Fatma Zahra 

yang akan melakukan penelitian ANALISIS PERBANDINGAN TERAPI 

KOMBINASI WHOLE BODY VIBRATION DAN LATIHAN KOGNITIF 

DENGAN TERAPI TUNGGAL WHOLE BODY VIBRATION TERHADAP 

KESEIMBANGAN FUNGSIONAL DAN KEKUATAN EKSTREMITAS 

BAWAH ORANG LANJUT USIA. Kami bermaksud ingin mengikutsertakan 

anda sebagai partisipan pada penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui perbandingan 

terapi kombinasi whole body vibration dengan latihan kognitif dan terapi 

tunggal whole body vibration terhadap keseimbangan fungsional dan 

kekuatan ekstremitas bawah orang lanjut usia. Penelitian ini diharapkan 

bermanfaat sebagai acuan untuk pengembangan latihan fisik 

menggunakan whole body vibration dan latihan kognitif dalam rangka 

meningkatkan keseimbangan pada orang lanjut usia  

Adapun prosedur yang akan dilaksanakan pada penelitian ini yaitu : 

1. Sebelum pengambilan data 

Partisipan yang bersedia secara sukarela untuk mengikuti penelitian 

ini akan dihubungi 1 hari sebelum pengambilan data. Tujuannya 

adalah untuk menyampaikan hal-hal yang perlu dilakukan sebelum 

melakukan uji fungsi agar hasil yang didapatkan optimal. Adapun 

yang akan disampaikan adalah anjuran untuk tidur cukup, sarapan 

sebelum pemeriksaan, menggunakan pakaian dan alas kaki yang 

nyaman, serta mengkonsumsi obat-obatan rutin yang diperlukan. 

2. Wawancara dan pemeriksaan fisik 

Wawancara dan pemeriksaan fisik dilakukan bersamaan dengan uji 

fungsi dalam 1 hari. Pertanyaan wawancara meliputi identitas 
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partisipan (meliputi nama, usia, alamat, pendidikan, pekerjaan, 

agama), riwayat penyakit saat ini, riwayat penyakit 

penyerta/komorbid, riwayat penyakit sebelumnya, riwayat 

pengobatan dan tindakan medis sebelumnya,  riwayat jatuh, serta 

riwayat fungsi mobilisasi.. Pemeriksaan fisik yang akan dilakukan 

adalah pemeriksaan tanda vital, berat badan, tinggi badan, skala 

nyeri, status lokalis esktremitas bawah, ROM, kekuatan otot,  serta 

pemeriksaan fungsi neurologi (refleks fisiologis, refleks patologis, 

spastisitas dan sensibilitas). 

3. Pemeriksaan keseimbangan  

Pemeriksaan bertujuan untuk menilai keseimbangan. Partisipan 

akan diminta untuk melakukan 14 aktivitas berupa berdiri dengan 

kaki rapat sambil menutup mata, meraih benda, jalan berputar, naik 

tangga, duduk berdiri, berdiri dengan satu kaki (lampiran). 

Pemeriksaan ini akan berlangsung sekitar 5-10 menit 

4. Pemeriksaan duduk berdiri 

Pemeriksaan bertujuan untuk menilai kapasitas fungsional kekuatan 

ekstremitas bawah. Partisipan akan diminta untuk melakukan siklus 

duduk berdiri sebanyak 5 kali secepat mungkin dan pemeriksa akan 

mengukur durasi dalam menyelesaikan siklus tersebut.  

5. Pemeriksaan fungsi kognitif 

Pemeriksaan bertujuan menilai kemampuan kognitif. Partisipan akan 

diminta mengerjakan tugas sesuai masing-masing domain fungsi 

kognitif seperti visospasial/eksekutif, penamaan, memori, atensi, 

bahasa, abstraksi, delayed recall dan orientasi (lampiran).  

6. Intervensi Latihan 

- Semua partisipan akan mendapatkan latihan keseimbangan 

sesuai protokol menggunakan whole body vibration. 

- Latihan yang dilakukan pada platform whole body vibration 

berupa : light squat (sudut lutut 45°), berdiri dalam posisi tegak 

penuh, berjinjit (30 detik) dan kemudian beralih ke tumit (30 

detik), bergantian beban tubuh dari satu kaki ke kaki lainnya (30 
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detik untuk setiap kaki), dan kembali ke jongkok ringan. Para 

peserta diperbolehkan istirahat 1 menit di antara set, di mana 

mereka diharuskan duduk di kursi. Pada satu sesi latihan 

dilakukan sebanyak 3 set. Frekuensi getaran dan amplitudo 

ditetapkan secara individual untuk setiap peserta. 

- Pada kelompok terapi multikomponen, setelah partisipan 

menyelesaikan 1 sesi latihan dengan platform whole body 

vibration, partisipan melanjutkan latihan kognitif. 

- Latihan kognitif menggunakan aplikasi perangkat lunak 

NeuroNation-Brain Training yang dikembangkan oleh 

NeuroNation. 

- Frekuensi latihan pada kedua kelompok yaitu 3 kali seminggu. 

7. Setelah Intervensi Latihan 

Setelah menjalani intervensi latihan selama 6 minggu, 1 hari 

setelahnya partisipan akan dilakukan pemeriksaan uji fungsi 

keseimbangan, duduk berdiri serta fungsi kognitif kembali. 

Kami menyadari bahwa dengan mengikuti penelitian ini maka 

partisipan akan mengorbankan waktu dan tenaga, sehingga kami akan 

memberikan kompensasi untuk hal tersebut dengan memberikan 

cinderamata dan biaya transportasi. Selama melakukan intervensi ini, anda 

mungkin akan merasakan lelah sebagai efek samping namun kami akan 

memberikan waktu yang cukup untuk periode istirahat. Intervensi ini 

tergolong aman dan tidak menyebabkan efek samping yang berbahaya 

atau mengancam jiwa. Namun, apabila hal ini terjadi maka peneliti akan 

bertanggung jawab penuh untuk hal tersebut. Kami akan menjamin 

kerahasiaan semua data pada penelitian ini. Data penelitian ini akan 

dikumpulkan dan disimpan tanpa menyebutkan nama anda dan disimpan 

dalam arsip tertulis atau elektronik yang hanya dapat dilihat oleh penliti dan 

tim peneliti dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin. 
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Kami mengharapkan partisipasi anda dengan bersedia untuk ikut 

dalam penelitian ini secara sukarela. Bila anda bersedia, kami berharap 

anda dapat memberikan persetujuan dalam bentuk lisan dan tertulis.  

 Bila anda merasa masih ada yang belum jelas atau belum dimengerti 

dengan baik, anda dapat menanyakan atau minta penjelasan pada saya. 

Penanggung Jawab Penelitian  
Nama : Wa Ode St. Fatma Zahra  
Alamat : Komp. BTP Blok L No.418 Tamalanrea, Makassar  
No. Telepon : 08114090171 
 



 
 

 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
 

Saya yang bertandatangan dibawah ini bersedia ikut sebagai responden 

pada penelitian yang dilakukan oleh Program Studi Pendidikan Dokter 

Spesialis Ilmu Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin dengan judul “ANALISIS PERBANDINGAN 

TERAPI KOMBINASI WHOLE BODY VIBRATION DAN LATIHAN 

KOGNITIF DENGAN TERAPI TUNGGAL WHOLE BODY VIBRATION 

TERHADAP KESEIMBANGAN FUNGSIONAL DAN KEKUATAN 

EKSTREMITAS BAWAH ORANG LANJUT USIA.”  

 
Nama :  
 
Alamat :  
 
Pekerjaan :  
 
Demikian persetujuan ini saya tandatangani dengan sukarela tanpa unsur 
paksaan dari pihak manapun.  

Makassar,...........2025 
Responden 

 
 
 
 

(                               ) 
 
 

Saksi 1:       Saksi 2 :  
 
 
 
 
(                             )     (                           )  
 
 
Penanggung Jawab Penelitian  
Nama : Wa Ode St. Fatma Zahra  
Alamat : Komp. BTP Blok L No.418 Tamalanrea, Makassar  
No. Telepon : 08114090171 
 



 
 

 

Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 
 

Tanggal pengambalian data : ……../……../ 20.. 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama responden  :       
2. Kode reponden 
3. Tanggal lahir  :        
4. Alamat lengkap  :       
5. Nomor telepon  :         
6. Agama    : Islam / Kristen / Katolik / Budha / Hindu  
7. Pendidikan   : Tidak sekolah / SD / SMP / SMA / PT 
8. Pekerjaan   : Bekerja / tidak bekerja  
 
B. RIWAYAT PENYAKIT RESPONDEN 
1. muskuloskeletal :  
2. neuromuskular : 
3. ginjal, endokrin, dan metabolik :  
4. kardiovaskular dan respirasi : 
5. lainnya : 
Riwayat operasi : 
Obat-obat yang rutin dikonsumsi 
riwayat jatuh dalam 6 bulan terakhir (frekuensi): 
Alat bantu jalan : 
C. HASIL PEMERIKSAAN FISIK DAN PENUNJANG 

1) Berat Badan     :     
2) Tinggi Badan     :      
3) Indeks Massa Tubuh   :      
4) Tekanan Darah    :      
5) Denyut Nadi     :      
6) Frekuensi Napas    :      
7) SpO2      :      

 
 
 
PEMERIKSA 

 
 

 

(   ) 



 
 

 

Lampiran 3. Lembar sit-to-stand test 

Nama : ____________________  Kode responden ___________ 
 
Pemeriksa: _________    Tanggal : __________ 
 
 
Obat yang dikonsumsi sebelum pemeriksaan (dosis dan waktu): ___ 
______________ 

 
 

Parameter Sebelum 

pemeriksaan 

Segera setelah 

pemeriksaan 

5 menit setelah 

pemeriksaan 

Tekanan 

darah 

   

Denyut nadi    

Sesak (borg 

scale) 

   

Usaha (borg 

scale) 

   

Kaki lelah 

(borg scale) 

   

SpO2    

 
Ada periode berhenti saat pemeriksaan? Tidak Ya, alasan: ____________ 
 
Penggunaan oksigen selama pemeriksaan: Tidak Ya, flow ______ L/min, 
tipe ____ 
 
Keluhan lain setelah pemeriksaan: angina, pusing, nyeri pada panggul, 
lutut, dan betis 
 
Durasi waktu :  
 
Komentar: 
 
 



 
 

 

Lampiran 4. Berg Balance Scale 

Nama : 
Tanggal : 
Lokasi :  
Penilai : 
 

Hal yang dinilai Nilai (0-4) 

Duduk ke berdiri  

Berdiri tanpa bantuan  

Duduk tanpa bersandar  

Berdiri ke duduk  

Berpindah tempat  

Berdiri dengan mata tertutup  

Berdiri dengan kaki dirapatkan  

Meraih dengan tangan penuh ke depan  

Mengambil barang dari lantai  

Berputar untuk melihat ke belakang  

Berputar 360 derajat  

Bergantian menaruh kaki di dingklik  

Berdiri dengan satu kaki di depan  

Berdiri dengan satu kaki  

 

Instruksi 

i. Duduk ke berdiri 
Instruksi: Coba berdiri. Usahakan tidak menggunakan tangan untuk 

menyangga 

(4) Dapat berdiri tanpa menggunakan tangan dan menstabiklan diri 

secara mandiri 

(3) Dapat berdiri sendiri menggunakan tangan 

(2) Dapat berdiri menggunakan tangan setelah mencoba beberapa kali 
(1) Membutuhkan bantuan minimal untuk berdiri atau menstabilkan diri 
(0) Membutuhkan bantuan sedang atau maksimal untuk berdiri 

b. Berdiri tanpa bantuan 
instruksi : coba berdiri selama dua menit tanpa berpegangan 
(4) dapat berdiri dengan aman selama 2 menit 
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(3) dapat berdiri selama 2 menit dengan pengawasan 
(2) dapat berdiri selama 30 detik tanpa bantuan dan pegangan 
(1) butuh beberapa kali percobaan untuk dapat bersiri selama 30 detik 
tanpa bantuan 
(0) tidak dapat berdiri selama 30 detik tanpa bantuan 
 

c. Duduk tanpa bersandar tetapi kaki menapak pada tanah atau 
dingklik 
instruksi: Coba duduk dengan tangan dilipat di depan selama 2 menit 

(4) dapat duduk dengan aman stabil selama 2 menit 

(3) dapat duduk selama 2 menit dengan pengawasan 

(2) dapat duduk selama 30 detik 

(1) dapat duduk selama 10 detik 

(0) tidak dapat duduk tanpa sandaran selama 10 detik 

d.  Berdiri ke duduk 
Instruksi: Coba duduk 

(4) duduk dengan aman dengan menggunakan tangan secara 

minimal 

(3) mengontrol duduk dengan menggunakan tangan 

(2) menempelkan bagian belakang kaki ke kursi untuk mengontrol 

duduk 

(1) dapat duduk sendiri, tetapi gerakan duduknya tidak terkontrol 

(0) butuh bantuan untuk duduk 

e. Berpindah tempat 
Instruksi: Atur kursi untuk pivot transfer. Minta partisipan untuk 

berpindah satu kali ke kursi dengan pegangan tangan dan satu kali 

ke kursi tanpa pegangan tangan. 

(4) dapat berpindah dengan aman dengan penggunaan tangan 

secara minimal 

(3) dapat berpindah dengan aman dengan menggunakan tangan 

(2) dapat berpindah dengan bantuan verbal atau supervisi 

(1) butuh bantuan 1 orang 

(0) butuh 2 orang untuk membantu atau mengawasi agar aman 

f. Berdiri dengan mata tertutup 
Instruksi: Tolong tutup mata anda, dan berdiri tegak selama 10 detik 
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(4) dapat berdiri dengan aman selama 10 detik 

(3) dapat berdiri selama 10 detik dengan pengawasan 

(2) dapat berdiri selama 3 detik 

(1) tidak dapat menutup mata selama 3 detik tetapi dapat berdiri 

dengan aman 

(0) butuh bantuan agar tidak jatuh 

g. Berdiri dengan kaki dirapatkan 
Instruksi: Rapatkan kaki anda dan berdiri tanpa berpegangan 

(4) dapat merapatkan kaki secara mandiri dan berdiri 1 menit dengan 

aman 

(3)  dapat merapatkan kaki secara mandiri dan berdiri 1 menit 

dengan pengawasan 

(2) dapat merapatkan kaki secara mandiri tetapi tidak dapat bertahan 

selama 30 detik 

(1) butuh bantuan untuk mengambil posisi tetapi dapat berdiri selama 

15 detik 

(0) butuh bantuan untuk mengambil posisi tetapi tidak dapat berdiri 

selama 15 detik 

h. Meraih dengan tangan penuh ke depan saat berdiri 
Instruksi: Angkat lengan sampai 90°, buka jari-jari dan berusaha 

meraih ke depan sejauh mungkin. (pemeriksa menaruh penggaris di 

ujung jari ketika tangan berada dalam posisi 90°. Jari tidak boleh 

menyentuh penggaris saat meraih ke depan. Jarak yang diukur 

adalah jarak jari ketika partisipan berada di posisi sorong ke depan 

maksimal. Jika memungkinkan, minta partisipan untuk 

menggunakan kedua lengan ketika meraih untuk menghindari 

putaran badan. 

(4) dapat meraih ke depan dengan mantap sejauh 25 cm 

(3) dapat meraih ke depan sejauh 12 cm 

(2)  dapat meraih ke depan sejauh 5 cm 

(1)  meraih ke depan tetapi butuh pengawasan 

(0) kehilangan keseimbangan saat mencoba/membutuhkan bantuan 

i. Mengambil barang dari lantai dari posisi berdiri 
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Instruksi: Ambil sepatu/sandal yang ada di depan kaki anda 

(4) dapat mengambil sandal dengan aman dan mudah 

(3) dapat mengambil sandal tetapi membutuhkan pengawasan 

(2) tidak dapat mengambil sandal namun mencapal 2-5cm dari 

sandal dan dapat menjaga keseimbangan, 

(1) tidak dapat mengambil sandal dan membutuhkan pengawasan 

selama mencoba 

(0) tidak dapat mencoba/membutuhkan bantuan untuk menjaga 

keselmbangan 

j. Berputar untuk melihat ke belakang selama berdiri 
Instruksi: Lihatlah ke belakang melalui bahu kanan. Ulangi melalui 

bahu kiri. (Pemeriksa dapat meletakkan barang untuk dilihat tepat di 

belakang partisipan) 

(4) dapat melihat ke belakang dari kedua sisi dan merubah tumpuan 

dengan baik 

(3) dapat melihat ke belakang dari satu sisi saja, sisi yang lain 

peubahan tumpuannya kurang baik 

(2) hanya dapat melihat kesamping, namun keseimbangan tetap 

terjaga 

(1) membutuhkan bantuan untuk berputar 

(0) membutuhkan bantuan untuk menjaga keseimbangan dan 

mencegah jatuh 

k. Berputar 360° 
Instruksi: Berputar penuh 1 putaran, berhenti, kemudian berputar lagi 

1 putaran penuh ke arah berlawanan. 

(4) dapat berputar penuh 360° dengan aman dalam 4 detik atau 

kurang 

(3) dapat berputar penuh 360° dengan aman hanya ke 1 sisi dalam 

4 detik atau kurang 

(2) dapat berputar penuh 360° dengan aman tetapi lambat 

(1) butuh pengawasan ketat atau bantuan verbal 

(0) membutuhkan bantuan saat berputar 

l. Bergantian menaruh kaki di dingklik 
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Instruksi: Letakkan setiap kaki secara bergantian diatas dingklik. 

Lanjutakan sampai setiap kaki telah menyentuh dingklik sebanyak 4 

kali. 

(4) dapat berdiri sendiri dan menyelesaikan 8 langkah dalam 20 detik 

dengan aman 

(3) dapat berdiri sendiri dan menyelesaikan 8 langkah dalam >20 

detik 

(2) mampu menyelesaikan 4 langkah dengan supervisi tanpa 

bantuan 

(1) mampu menyelesaikan >2 langkah dan membutuhkan bantuan 

minimal 

(0) membutuhkan bantuan agar tidak jatuh/tidak mampu mencoba 

m. Berdiri dengan satu kaki di depan 
Instruksi: (demonstrasikan ke partisipan). Letakkan satu kaki tepat di 

depan kaki lainnya. Apabila tidak dapat meletakkan tepat di depan 

kaki, coba untuk melangkah cukup jauh sehingga bagian tumit kaki 

yang melangkah berada di depan jari-jari kaki yang dibelakang 

(Untuk dapat mencapal 3 poin, panjang langkah harus melebihi 

panjang kaki laiinya, dan lebar antara kedua kaki tidak lebih lebar 

dari posisi normal partisipan tersebut saat berjalan.) 

(4) dapat meletakkan kaki tandem satu sama lain secara mandiri dan 

bertahan selama 30 detik 

(3) dapat meletakkan kaki di depan kaki lainnya secara mandirl dan 

bertahan selama 30 detik 

(2) dapat melangkah kecil secara mandirl dan bertahan selama 30 

detik 

(1) butuh bantuan untuk melangkah tetapi dapat bertahan selama 15 

detik 

(0) kehilangan keseimbangan saat melangakah atau berdiri 

n. Berdiri dengan satu kaki 
Instruksi: Berdiri dengan satu kaki selama mungkin tanpa 

berpegangan 

(4) dapat mengangkat kaki secara mandiri dan bertahan >10detik 
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(3) dapat mengangkat kaki secara mandiri dan bertahan 5-10 detik 

(2) dapat mengangkat kaki secara mandiri dan bertahan =3 detik 

(1) mencoba mengangkat kaki tetapi tidak mampu bertahan selama 

3 detik namun tetap berdiri secara mandiri 

(0) tidak mampu mencoba, membutuhkan bantuan untuk mencegah 

jatuh 

NILAI TOTAL (MAKSIMUM = 56) 

 

 



 
 

 

Lampiran 5. Lembar MMSE 
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Lampiran 6. Prosedur Latihan 

PROSEDUR TERAPI KOMBINASI LATIHAN MENGGUNAKAN WHOLE 

BODY VIBRATION DAN LATIHAN KOGNITIF 

 

Sebelum hari latihan 

1. Pertemuan dan perjanjian dengan pasien untuk melakukan latihan  

2. Edukasi pasien mengenai persiapan sebelum melakukan latihan 

aerobik. 

a. Latihan dilakukan paling sedikit 2 jam sesudah makan pagi 

b. Cukup istirahat (tidur 6-8 jam) pada malam sebelum latihan 

c. Menjalani latihan dengan tenang dan tidak gelisah 

d. Minum banyak selama 24 jam sebelum latihan 

e. Jangan berolahraga berat pada hari latihan 

f. Mengenakan pakaian yang nyaman (disarankan untuk 

mengenakan pakaian olahraga) 

3. Edukasi mengenai tujuan latihan dan harapan dari hasil latihan 

4. Penerangan dan penjelasan kepada pasien mengenai prosedur 

latihan 

5. Menulis jadwal latihan pada buku agenda 

 

Pada hari latihan 

1. Menanyakan persiapan pasien pada hari sebelumnya. 

2. Lakukan tahap persiapan dengan mempersiapkan alat-alat, whole 

body vibration, dan tablet yg berisi aplikasi NeuroNationTM sesuai 

dengan pedoman umum latihan. 

3. Melakukan latihan menggunakan whole body vibration sesuai 

dengan prosedur umum latihan yang telah ditetapkan. 

4. Melakukan latihan kognitif menggunakan aplikasi NeuroNationTM 

dengan prosedur umum latihan yang telah ditetapkan. 
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PROSEDUR TERAPI KOMBINASI LATIHAN MENGGUNAKAN WHOLE 

BODY VIBRATION DAN LATIHAN KOGNITIF 

 

A. TAHAP PERSIAPAN 

a. Alat : 

1. Alat Whole Body Vibration 

2. Perangkat lunak latihan kognitif 

3. Tabung oksigen dan sungkup oksigen 

4. Spigmomanometer 

5. Oxymeter 

6. Emergency kit 

7. Pulpen 

8. Kursi 

9. Meja 

 

b. Pasien : 

1. Latihan dilakukan paling sedikit 2 jam sesudah makan pagi 

2. Cukup istirahat (tidur 6-8 jam) pada malam sebelum latihan 

3. Menjalani latihan dengan tenang dan tidak gelisah 

4. Minum banyak selama 24 jam sebelum latihan 

5. Jangan berolahraga berat pada hari latihan 

6. Mengenakan pakaian yang nyaman (disarankan untuk 

mengenakan pakaian olahraga) 

 

B. PROSEDUR UMUM 

1. Pemeriksa memperkenalkan diri kepada pasien 

2. Menjelaskan tujuan dan manfaat latihan 

3. Menjelaskan prosedur latihan 

4. Menanyakan persiapan pasien sebelum menjalani latihan 

5. Mempersiapkan perangkat whole body vibration  

6. Letakkan kursi di samping platform whole body vibration 

7. Hubungkan platform whole body vibration ke aliran listrik 
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8. Nyalakan tombol Power dan pastikan intensitas getaran 

menunjukkan angka 0. 

9. Minta pasien untuk melepaskan alas kaki dan naik ke atas platform 

whole body vibration 

 

10. Dalam posisi berdiri tegak pasien, naikkan perlahan-lahn intensitas 

getaran hingga intensitas getaran yang dapat ditoleransi oleh pasien.  

Pertahankan intensitas tersebut hingga pasien beradaptasi selama 

15 detik. 

 

11. Lanjutkan dengan posisi light squat (sudut lutut 45°) selama 60 detik 
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12. Lanjutkan dengan posisi berdiri dalam posisi tegak penuh selama 60 

detik 

 

13. Lanjutkan dengan posisi berjinjit (30 detik) dan kemudian beralih ke 

tumit (30 detik), 

  

14. Lanjutkan dengan posisi berdiri satu kaki bergantian beban tubuh 

dari satu kaki ke kaki lainnya (30 detik untuk setiap kaki) 
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15. Lalu kembali ke jongkok ringan selama 60 detik dan kembali berdiri 

tegak selama 15 detik.  

 

16. Para peserta diperbolehkan istirahat 1 menit di antara set, di mana 

mereka diharuskan duduk di kursi. 

17. Pada satu sesi latihan dilakukan sebanyak 3 set.  

18. Frekuensi getaran dan amplitudo ditetapkan secara individual untuk 

setiap peserta. 

19. Setelah set terakhir, pasien diminta untuk beristirahat selama 5 menit 

20. Setelah itu pasien pindah ruangkan untuk melakukan latihan kognitif 

21. Minta pasien duduk di kursi dan sediakan meja untuk meletakkan 

tablet yang sudah berisi aplikasi NeuroNationTM 

22. Pastikan tablet telah terhubung dengan akses internet 

23. Menjelaskan prosedur latihan 

24. Menanyakan persiapan pasien sebelum menjalani latihan 

25. Buka aplikasi NeuroNationTM pada tablet 

26. Setelah aplikasi terbuka pilih mode “Training” lalu klik “Choose 

Exercise” 

27. Pilih 1 permainan pada domain Speed yaitu klik mode “Flash Glance”  

28. Jelaskan instruksi permainan pada pasien dan selama permainan 

pasien didampingi. Permainan berlangsung selama 1 menit 30 detik 

29. Setelah permainan selesai, kemudian pilih 1 permainan pada domain 

Attention yaitu klik mode “Clockwise”  

30. Jelaskan instruksi permainan pada pasien dan selama permainan 

pasien didampingi. Permainan berlangsung selama 1 menit 30 detik 



72 
 

 
 

31. Setelah permainan selesai, kemudian pilih 1 permainan pada domain 

Memory yaitu klik mode “Turnabout”  

32. Jelaskan instruksi permainan pada pasien dan selama permainan 

pasien didampingi. Permainan berlangsung selama 1 menit 30 detik 

33.  Apabila permainan telah selesai maka sesi latihan hari tersebut telah 

selesai. 

34. Minta pasien untuk tanda tangan daftar hadir latihan dan 

mengingatkan kembali jadwal latihan selanjutnya.  

 

 


